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PENERAPAN METODE QUEST UNTUK MENGIDENTIFIKASI
KOMPONEN-KOMPONEN PENILAIAN AKREDITASI YANG
MEMBEDAKAN AKREDITASI SEKOLAH
(Studi Kasus SMA/MA di Sumatera Barat)

lzzati Rahmi H.G, Hazmira Yozza, Azzikra Febriani
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Andalas Padang
izzatirahmihg @ yahoo.com

Absrak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun 2008
discbutkan bahwa terdapat delapan komponen penilaian dalam menentukan akreditasi
SMA/MA yaitu komponen standar isi, komponen standar proses, komponen standar
kompetensi lulusan, komponen standar pendidik dan tenaga kependidikan, komponen
standar sarana dan prasarana, komponen standar pengelolaan, komponen standar
pembiayaan dan Komponen standar penilaian. Hal menarik yang ingin diketahui adalah
komponen mana yang paling membedakan kelompok-kelompok sckolah berdasarkan
predikat akreditasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik kelompok
akreditasi sckolah menengah (SMA/MA) berdasarkan delapan komponen penilaian
akreditasi dengan menggunakan metode QUEST. Di samping itu juga ingin diketahui
peubah-peubah apa saja yang mempengaruhi peringkat akreditasi SMA/MA yang ada di
Propinsi Sumatera Barat, Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode
QUEST, diperoleh bahwa peubah vang paling signifikan pengaruhnya terhadap peringkat
akreditasi SMA dan MA di Propinsi Sumatera Barat adalash Komponen Standar Sarana
dan Prasarana. Peubah lain yang juga berpengaruh signifikan terhadap peringkat
akreditasi sekolah adalah Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, standar [si, dan
Standar Pembiayaan.

Kata Kunci : Akreditas SMA/MA, Metode QUEST

1. Pendahuluan

Dunia pendidikan merupakan bidang yang selalu mendapat perhatian khusus dari berbagai
pihak, mulai dari masyarakat sebagai konsumen sampai ke Kementrian Pendidikan sebagai
wadah yang menaungi seluruh tingkat pendidikan yang ada di Indonesia. Perhatian terhadap
dunia pendidikan melahirkan penilaian-penilaian yang pada akhimya diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perkembangan pendidikan di masa-masa yang akan datang.

Untuk menyamakan penilaian berbagai pihak terhadap mutu sekolah sebagai sarana
pendidikan, pemerintah melalui Badan Akreditasi Nasional memberikan predikat akreditasi
vang merupakan hasil penilaian secara komprehensif terhadap berbagai indikator mutu di
sekolah tersebut. Semua pihak akan mempunyai pandangan yang sama bahwa sekolah yang
bermutu adalah sekolah yang terakreditasi A. Sebaliknya sekolah yang tidak terakreditasi
tentunya kurang mendapat pengakuan di masyarakat.

Fenomena yang ada di masyarakat, sebagian besar menganggap bahwa hal yang paling
menentukan nilai akreditasi sekolah adalah kualitas lulusan yang biasanya diukur dengan nilai
rata-rata UN dan persentase kelulusan di sekolah tersebut. Padahal, ada banyak sekali indikator
mutu yang dievaluasi oleh BAN dalam menentukan akreditasi suatu sekolah, termasuk sekolah

menengah atas (SMA) dan Madrasah Aliyah(MA).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun 2008 disebutkan
bahwa terdapat delapan komponen penilaian dalam menentukan akreditasi SMA/MA yaitu
komponen standar isi, komponen standar proses, komponen standar kompetensi lulusan,
komponen standar pendidik dan tenaga kependidikan, komponen standar sarana dan prasarana,
komponen standar pengelolaan, komponen standar pembiayaan dan komponen standar
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penilaian. Hal menarik yang ingin diketahui adalah komponen mana yang paling membednkan

kelompok-kelompok sekolah berdasarkan predikat akreditasi.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik kelompok n'l:reg_i‘lﬂs: S(;fkohh
menengah (SMA/MA) berdasarkan delapan komponen Pcn'lf“““ “l ™ Il?sl engan
menggunakan metode QUEST. Di samping itu juga ingin diketahul Peuba l-peuBal :IPO sya
yang mempengaruhi peringkat akreditasi SMA/MA yang ada di propinsi Sumatera Barat.

2. Metode Klasifikasi Berstruktur Pohon

Metode klasifikasi berstruktur pohon merupakan metode statistika yang d'E“"“‘;ﬂ" unt.u!»:
memperkirakan keanggotaan amatan atau objek dalam kelas-kelas peubah respon i\tegor!L,
yang keanggotaannya diduga berdasarkan pengukuran terhadap satu peubah bebas atau lcbih.
Metode ini menghasilkan sebuah pohon klasifikasi (classification tree) yang dibentuk melalui
penyekatan data secara berulang (rekursif) terhadap suatu himpunana data, 'dl mana
pengelompokan dan nilai-nilai peubah bebas setiap amatan pada data contoh sudah diketahui.

Penyekatan terhadap sebuah simpul dilakukan berdasarkan nilai suatu pc.’.ubah bebas (m;;s
penyekat). Peubah bebas yang digunakan untuk menyekat scbuah simpul dinamakan sebagai
peubah penyekat. Peubah penyekat dapat berupa peubah kategorik maupun peubah kontinu,
Himpunan data awal disebut simpul induk, dinotasikan sebagai fo. Pada simpul fo, dllakUkm]
penyekatan sehingga terbentuk simpul ¢, dan £, Penyckatan dilakukan secara b'crulfmg sampai
diperoleh sebuah simpul yang tidak dapat disekat lagi, yang disebut simpul akhlr..SlmPUl_ yang
tidak termasuk pada simpul induk dan simpul akhir disebut simpul dalam. Pada simpul-simpul
akhir ini dilakukan pendugaan respon.

Proses penyekatan terhadap simpul dilakukan secara berulang sampai ditemukan salah satu dari

tiga hal berikut:

a. respon di semua simpul sudah homogen nilainya,

b. tidak ada lagi peubah bebas yang bisa digunakan,

c. jumlah objek di dalam simpul sudah terlalu sed
memuaskan.

ikit untuk menghasilkan pemisahan yang

Dalam pembentukan pohon klasifikasi, proses penyekatan terhadap suatu simpul da-lpair"
bersifat biner atau non biner. Pada penyekatan biner, setiap simpul hanya boleh dlsek_at menjaql
dua simpul baru, sedangkan pada penyekatan non biner setiap simpul dapat menghasilkan lebih

dari dua simpul baru.

3.  Metode QUEST

QUEST (Quick, Unbiased, Efficient Statistical Trees) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk membentuk pohon klasifikasi. QUEST merupakan algoritma pemisah yang
menghasilkan pohon biner yang digunakan untuk klasifikasi. Algoritma pembentukan pohon
Klasifikasi ini merupakan modifikasi dari analisis diskriminan kuadratik.

Pada algoritma ini, proses penyekatan dapat dilakukan pada peubah tunggal (univariate).
Pemilihan peubah penyekat pada QUEST menerapkan uji kebebasan khi-kuadrat untuk peubah
kategorik dan uji F untuk peubah numerik. Suatu peubah dipilih sebagai peubah penyekat jika
menghasilkan kelompok dengan tingkat kehomogenan peubah respon yang paling besar.
Penentuan titik penyekat pada pohon Klasifikasi ini dilakukan dengan menerapkan analisis
diskriminan kuadratik. Pemilihan peubah dan penentuan titik penyekat dilakukan secara
terpisah. Komponen dasar QUEST adalah beberapa peubah bebas yang merupakan peubah
kategorik atau numerik dan peubah respon yang merupakan peubah kategorik.
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Dipindai dengan CamScanner



TR s e oy s

Penerapan Metode Quest k)|

4. Algoritma QUEST

Berikut ini akan dijelaskan algoritma pembentukan pohon pada QUEST. Algoritma ini
dipisah menjadi tiga bagian, yaitu algoritma pemilihan peubah penyekat, algoritma penentuan
titik penyekat dan algoritma transformasi peubah kategorik menjadi peubah numerik

4.1.  Algoritma Pemilihan Peubah Penyekat

Dalam tulisan ini akan dibahas algoritma pemilihan peubah penyckat berupa satu
peubah. Dalam menentukan peubah penyekat pada suatu simpul setiap peubah memiliki

kesempatan untuk terpilih sebagai peubah penyekat, meskipun peubah tersebut telah terpilih
sebagai peubah penyekat untuk simpul sebelumnya.

Berikut adalah langkah-langkah pemilihan peubah penyekat :
1. Untuk setiap peubah X -

Jika X merupakan peubah kategorik, lakukan uji ¥ untuk kebebasan antara peubah X
dan peubah respon ¥ dan hitung nilai p dari pengujian tersebut.

- Jika X merupakan peubah numerik, lakukan uji ANOVA F dan hitung nilai p dari
pengujian tersebut,

2. Pilih peubah dengan nilaj P terkecil,

3. Bandingkan nilai p terkecil dengan taraf @/M,, dengan pilih taraf nyata @ = 0,05 dan M,
adalah banyaknya peubah bebas.

- Jika nilai p kurang dari /My, maka pilih peubah yang bersesuaian sebagai peubah
penyekat. Teruskan ke langkah (5).

Jika nilai p lebih dari /M, teruskan ke langkah “4).

- Untuk setiap peubah X yang numerik, maka hitung nilai p dari uji Levene untuk menguji
kehomogenan ragam.

- Pilih peubah dengan nilaj p terkecil,

- Bandingkan nilai p terkecil dari uji Levene dengan taraf a/(M,+M,), dengan M, adalah
banyaknya peubah bebas numerik.

- Jika nilai p kurang dari o/(M,+M,), maka pilih peubah yang bersesuaian sebagai peubah
penyekat. Teruskan ke langkah (5).

- Jika nilai p lebih dari o/(M\+M,), maka peubah tersebut tidak dipilih menjadi peubah
penyekat.

5. Misalkan X" adalah peubah penyekat yang diperoleh dari langkah (3) atau (4).
- Jika X* merupakan peubah numerik, maka teruskan ke langkah (6).

- Jika X" merupakan peubah kategorik, X* ditranformasikan ke dalam peubah dummy,
lalu proyeksikan ke dalam koordinat diskriminan terbesarnya.
- Lakukan analisis diskriminan kuadratik untuk menentukan titik penyekat.

4.2. Algoritma Penentuan Titik Penyckat

Misalkan peubah respon memiliki dua kategori. Misalkan pula bahwa X* merupakan
peubah yang terpilih untuk menyekat simpul 1.

Jumal Matematka Vol.12 No.1 November 2013
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I. Definisikan ¥, dans? 0 adalah nilai tengah dan ragam X* dari pengamatan dengan respon

0, sedangkan X, dan s?, adalah nilai tengah dan ragam X* dari pengamatan dcnga.n o
1. Misalkan P(kit) = N, /N, merupakan peluang dari masing- -masing kategori ?eubah
respon, dengan N, , adalah jumlah data pada simpul 7 untuk respon k dan N, adalah jumlah
data pada simpul awal untuk respon k.

15

Tentukan solusi dari persamaan

Y — X x— X
s (52) a0 (55)
0 1

Solusi tersebut dapat ditentukan dengan menentukan akar persamaan kuadrat

axd® + bx +c = Odengan
a=s'y—s?,
b= 2(%, 5%, — %, 5%)

0 , ” P(Olt)s™
¢ = (%, 50)° = (%, )’ + ?520321 In {Ptliﬂ'zn}

3. Simpul disekat pada titik x* = d, di mana d didefinisikan sebagai berikut:
a. Jika x_o < fl' maka d= fu

r'(nlt)} - -
ol Fued - ——l X, FX
b. Jikaa =0, maka d ={ 2 (& %,)7's% In {pum il
xn » Xp = X3

c. Jika a #0, maka:
Jika b? - 4ac <0, maka d = 2 (%o +71)

Jika b? —dac >0, maka :

 ewr o] - B
d adalah akar dari "—”i‘—:a—_ﬂ yang lebih mendekati nilai Xp, dengan syarat

menghasilkan dua simpul tak-kosong.
4.3. Algoritma Transformasi Peubah Kategorik menjadi Peubah Numerik.

Misalkan X adalah peubah kategorik, dengan kategori by, bz, ..., b Transformasi X
menjadi peubah numerik § untuk tiap kelas X dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Transformasikan masing-masing nilai x ke vektor dummy L dimensi

v = (‘Ui, vz, -y vL)',
1 x=b

denganv,={ 0 x#b sI= 12yl

2. Cari nilai tengah untuk X

5= Ei’=1 fivy 50 = E:‘:t b R
Ne Nie
dengan :
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¥ :rata-rata untuk semua pengamatan pada simpul ¢

7™ : rata-rata untuk semua pengamatan pada simpul ¢ untuk
kelompok ke-k

fi  :jumlah pengamatan pada simpul ¢ untuk v,

T :jumlah pengamatan pada simpul 1 kelompok ke-k untuk v,

N :jumlah pengamatan pada simpul ¢

Nyt :jumlah pengamatan pada simpul ¢ untuk kelompok ke-k.

. Tentukan D

Tentukan matriks L x L berikut :

Zf:i fiv;
N

=

T =

N

H(vi— B)(v, - B)’

-

-1

-
2

= diag(d}, ..., d}),

-1/2 .,
dengan dit e {d!_ /2 jika di >0
0 lainnya.

5 =

t
<
B= Z N B0 - 3) (5% - 5)
k=1

L
1=1 TV

Nyt

. Lakukan SVD dari T = QDQ', dengan Q adalah matriks orthogonal L x L,
D= diag(dlr ey dL) dEﬂgan d > dy> ... > d, > 0.

1 1
Lakukan SVD dari D™=Q'BQD ™+, tentukan vektor eigen @ yang merupakan vektor eigen

yang berpadanan dengan nilai eigen terbesar.

Tentukan koordinat diskriminan terbesar dari v, yaitu ;

1
= ab 2Q'v

Data dan Metode

Pada penelitian ini, data yang digunakan meliputi status akreditasi sekolah sebagai peubah
responnya, dan komponen penilaian akredtiasi sebagai peubah bebasnya. Nilai komponen
akreditasi untuk setiap sekolah diperoleh dari sistem akreditasi online yang terdiri dari ;

Komponen standar isi (X,), diukur berdasarkan instrument penilaian nomor 1 s.d 15.
Komponen standar proses(X;), diukur berdasarkan instrument penilaian nomor 16 s.d 25.
Komponen standar kompetensi lulusan(X;), diukur berdasarkan instrument penilaian

nomor 26 s.d 50.

Komponen standar pendidik dan tenaga kependidikan (Xy), diukur berdasarkan instrument

penilaian nomor 51 s.d 70.
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5) Komponen standar sarana dan prasarana (Xs), diukur berdasarkan nomor nomor 7| s d

100.

6) Komponen standar pengelolaan (Xe), diukur
~ i instrument peni
7) Komponen standar pembiayaan (X), diukur berdasarkan instru
s.d 145,

: an i t
8) Komponen standar penilaian (Xs), diukur berdasarkan I RERSE
165.

perdasarkan instrument penilaian nomor 10]

laian nomor 121

penilaian nomor 146 s.d

Uraian rinci tentang masing-masing komponen standar dapat dilihat pada website Badan

Akreditasi Nasional dengan alamat www ban_sm.or.id.

Data yang diambil meliputi data akreditasi 291 Sekolah Menel‘llgah hd‘;;ai-; id::‘kgf::m;nah
Aliyah (SMA/MA) yang sudah berada di Propinsi Sumatera Barat, D;jam A B’atau C )IS tg
yang menjadi objek pengamatan adalah sekolah yang telah b “afi 'diubdate l'Pak?l'a
diambil melalui www ban_sm.or.id. pada tanggal 23 November 2012 dan cit -
tanggal 29 November 2012.

Analisis data yang dilakukan adalah uji perbandingan nilai tengah besganda dan.metode
QUEST.

6. Hasil dan Pembahasan

6.1. Uji Perbandingan Nilai Tengah Berganda

Pada tahap awal, akan dilakukan pengujian hipotesis terhadap ke delapan peubah, untuk
mengetahui apakah ketiga kelompok tersebut memiliki nilai tengah peubah yang sama.
Hipotesis yang diuji adalah :

HU; ‘:d = j.[‘- =ﬂc

Hl: Adap, #u, ij=A4B,C

Statistik uji yang digunakan pada pengujian ini adalah statistik uji F yang dirumuskan
sebagai :

E?=1 n; (fj . :\.-‘_):/'(a <)
;:1221(1'” = fj.)z/(z?=1 ﬂj = a)

dengan a adalah banyak kelompok

Hasil pengujian yang dilakukan untuk semua peubah memberikan nilai F seperti yang
terlihat pada tabel berikut. Kesimpulan untuk menolak atau tidak menolak HO dapat dilakukan
dari nilai-p. Jika nilai p < a (a adalah taraf nyata pengujian) maka disimpulkan untuk menolak

HO, yang berarti bahwa kelompok yang memiliki nilai tengah yang berbeda dengan nilai tengah
kelompok lain.
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* Penerapan Metode Quest 35

g - Tabel 1. :
Statistik Uji dan Nilai-p PengujianKesamaaan Nilal Tengah Kelompok
Peubah , Deskripsi Nilai F |  Nilai-p
Xy Standar Isi - 176.76 0.000
X: | Standar Proses 149.12 0.000
X3 | Standar Kempetensi Lulusan 182.23 0.000

Xs | Standar Pendidik & Tenaga Kependidikan | 148.13 0.000

Xs | Standar Sarana Prasarana 197.46 0.000
Xs | Standar Pengelolaan 169.98 0.000
X, | Standar Pembiayaan 10739 | 0.000
Xz | Standar Penilaian 112.08 0.000

l?an lal_)cl. tersebut terlihat bahwa pengujian yang dilakukan untuk semua peubah
menghasilkan nilai-p < o jika diambil taraf nyata @ =1% sehingga diputuskan untuk tolak Ho.
Hal temebt_n‘ berarti bahwa untuk masing-masing peubah, paling tidak terdapat dua kelompok
yang memiliki nilai tengah yang berbeda. Perbedaan yang paling nyata terjadi pada peubah
nilai standar sarana prasarana (Xq), terlihat dar nilai F nya yang paling besar.

6.2. Analisis Metode QUEST

Hasil pengolahan data menggunakan Metode QUEST dengan menggunakan bantuan paket
SPPS 16 dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasrkan Gambar | diperoleh pohon klasifikasi yang
terdiri dari satu simpul akar, tujuh simpul dalam dan sembilan simpul akhir. Berdasarkan hasil
metode QUEST terlihat bahwa peubah penjelas yang pertama kali muncul sebagai peubah
penyekat adalah peubah X; (standar sarana dan prasarana). Ini berarti bahwa peubah yang
paling membedakan sekolah berdasarkan nilai akreditasinya adalah komponen standar sarana
dan prasarana. Rekapitulasi hasil pohon klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 2

Pada tahap pertama ini SMA/MA di Sumatera Barat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok dengan niilai standar sarana dan prasarana (Xs) < 42.01 sebanyak 216 sekolah dan
kelompok dengan nilai standar sarana dan prasarana (X;) > 42.01 sebanyak 75 sekolah.
Selanjutnya pada setiap kelompok, peubah penyekat yang muncul berbeda-beda, karena pada
metode QUEST, evaluasi peubah-peubah yang mempengaruhi kelompok akreditasi sekolah,
dilakukan pada setiap simpul dalam yang terbentuk. Jadi peubah yang muncul sebagi peubah
penyekat merupakan peubah yang mampu membedakan kelompok akreditasi sekolah pada
setiap simpul dalam yang ada. Secara keseluruhan, peubah penjelas lain yang signifikan
membedakan sekolah berdasarkan peringkat akreditasi adalah peubah X, Standar Proses), X;
(Standar Kompetensi Lulusan), X, (Standar Isi), dan X, ( Standar Pembiayaan).

Jika dibandingkan karakteristik masing-masing kelompok yang dihasilkan dapat dilihat
bahwa Kelompok I dan I1 merupakan kelompok sekolah dengan nilai komponen standar proses
yang sama-sama rendah, namun kelompok II memiliki nilai komponen sarana dan prasarana
yang lebih baik, sehingga komponen pembeda antara kelompok I dan I adalah komponen
standar sarana dan prasarana. Baik kelompok 1 maupun kelompok II tidak ada yang memiliki
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arana dan prasarana yang lebih

peringkat akreditasi A. Kelompok II dengan nilai komponen sclompt!k I cenderung memiliki

baik cendrung memiliki peringat akreditasi B, sedangkan K
peringkat C.
ki skor komponen sarana dan prasarang

Untuk kelompok 111 dan 1V, kedua kelompok memili onen proses yang lebih baik

yang rendah, standar isi rendah, namun memiliki nilai standar komp :
dibandingkan kelompok 1 dan Il . Pada kelompok ‘"I dan'IV kon::pt;r\l’enm[:::;:iii?a;a!:gz
keduanya adalah komponen standar pembiayaan, dimana Lelo:upo dengan kelompok 1 da
pembiayaan yang lebih baik dibandingkan kelompok 111. E.;an"!ﬂ tie . 3.;:1 Olg\- IV dengan stand :
11, pada kelompok ini tidak terdapat sekolah yang “’-'m]fred’m] fr: I~—.e oTpmm ok 11 cendru =
pembiayaan yang lebih baik, cendrung terakreditasi B, sedanghan - oRE =
memiliki perupakan kelompok dengan peringkat akreditasi C,

Selanjutnya, pada kelompok V, sama halnya dengan kqlompok Il dan I::_.lil'lﬁlggtgkdml
merupakan kelompok dengan nilai komponen standar proses inggt, na-mun mt;\_ i i lebih b i
prasarana sedang. Sclain itu, nilai komponen standar isi pada Lclo'mpo |][:' i 'f‘tlk'
dibandingkan kelompok I dan V. Namun, walaupun SMA/MA pada LclumI[;o 121 Im}fl‘ﬂl iki
komponen standar isi yang lebih baik dibandingkan kelompok I e I, s ‘p;.'d.a
kelompok ini masih memiliki kecenderungan terakreditasi C. Selain itu pada kelompok ini,
tidak terdapat sekolah dengan peringkat akreditasi A.

Kelompok VI dan VII merupakan kelompok dengan nilai ko-mponen sarann_da:n prasarana
sedang dan nilai komponen standar isi tinggi. Kedua kelompok dibedakan olch nual !mmpo».n.er..
standar proses' Kelompok VI dengan nilai komponen standar proses yang lebih baik memiliki
kecendrungan yang lebih tinggi untuk memiliki peringkat A dibandingkan kelompok V. l"ada
kelompok VI masih terdapat SMA/MA terakreditasi C, sedangkan pada kelompok VI tidak

ada lagi SMA/MA yang terakreditasi C.

Berbeda dengan kelompok-kelompok sebelumnya, kelompok VIII dan IX merupakan
kelompok dengan nilai komponen saran dan prasarana yang tinggi. Pada kedua kelompok ini,
tidak terdapat lagi sekolah dengan predikat akreditasi C. Kedua kelompok ini dibedakan oleh
komponen kompetensi lulusan. Kelompok VIHI memiliki nilai komponen kompetensi lulusan
yang lebih rendah, Walaupun pada kelompok VIII sudah ada sekolah yang terakreditasi A,
namun kecendrungan untuk terakritasi B lebih tinggi. Sebaliknya, pada kelompok IX, walaupun
masih ada sekolah yang terakreditasi B, namun kecendrungan untuk terakreditasi A lebih besar.

Dari penjelasan di atas, secara umum dapat dilihat bahwa komponen sarana dan prasarana
merupakan komponen yang paling signifikan dalam membedakan peringkat akreditasi sekolah.
Sekolah dengan nilai komponen sarana dan prasarana tinggi, tidak ada yang terakreditasi C.
Pada kelompok sekolah dengan nilai komponen sarana dan prasarana tinggi, komponen yang
membedakan peringkat akreditasi sekolah adalah komponen standar kompetensi lulusan ,
dimana sekolah dengan komponen standar kompetensi lulusan yang lebih tinggi, akan memiliki
peluang lebih besar untuk terakreditasi A.
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Gambar 1. Pohon Kalsifikasi SMA/MA dengan Metode QUEST
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. arreditasi SMA/MA di Sumatera Barat
Tabel 2. Karaktersitik dawﬂwf " Dugaap ™
i 2 Jumlah | Persentase Peringkq,
KEL Karakteristik Akreditas
T % 17.87 C
I [ Xs;< 4201, X; <2691 T 0 687 B
I 42.01<X;< 48,75, X; < 26.91. T 14 4.81 __"(‘:“"-—q
| X, <4875, X, > 2691, X, <4301, X, 4909 L _C 309 B
IV X, <4875, X, > 2691, X, < 43.01 , X7 > 49.09 13 447  C
V| Xs< 30, X; > 26.91, X, >43.01 82 28.18] B
VI_[ 30,68 <X, <48.75,2691<X; €35, X, > 43.01. | 22 893 A
VII | 30.68 <X, <48.75,, X, > 43.01 , X;>35. 13 247 B
VI | X,>48.75, X5 <20.10 62 T -
IX Xs>48.75, X;>20.10 ———]
Keterangan :
X, : Standar Isi X5 : Standar Sarana dan Prasarana
X3 : Standar Proses X : Standar Pembiayaan
X3 : Standar Kompetensi Lulusan

Pada sekolah dengan sarana dan prasarana menengah, masih terdapat sckolah yang
terakreditasi C, mamun dapat menjadi sekolah dengan kecendrungan memiliki peringkat
akreditasi A ketika sekolah tersebut mempunyai nilai komponen standar isi dan komponen
satndar proses tinggi. Secara umum, sekolah dengan nilai komponen standar sarana dan
prasarana sedang, cendrung memiliki peringkat akreditasi B.

Sebagian besar sekolah dengan nilai komponen sarana dan prasarana rendah memiliki
peringkat akreditasi C, dan tidak ada yang mendapat peringkat akreditasi A Sekolah pada
kelompok ini dapat meningkatkan peringkat akreditasinya dengan meningkatkan nilai
komponen standar pembiayaan, dimana sekolah dengan nilai komponen pembiayaan yang lebih
baik, akan mempunyai peluang kecil sekali untuk mendapat peringkat C.

Jadi, walaupun pada hasil uji F pada bagian gambaran umum data menunjukkan bahwa
setiap komponen standar penilaian akreditasi SMA/MA di Propinsi Sumatera Barat, memiliki
nilai tengah yang berbeda pada tiap kelompok akreditasi, namun dengan metode QUEST, tidak
semua peubah penjelas mempunyai pengaruh signifikan terhadap peringkat akreditasi sekolah,
Hal ini disebabkan karena evaluasi pengaruh peubah pada uji F dilakukan terhadap semua
sekolah yang menjadi objek pengamatan, sedangkan pada Metode QUEST evaluasi pengaruh
peubah penjelas dilakukan pada masing-masing simpul yang terbentuk. Artinya, pada kelompok
yang berbeda, komponen standar yang mempengaruhi peringkat akreditasi sekolah juga
berbeda-beda.

7. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode QUEST, diperoleh bahwa

peubah yang paling signifikan pengaruhnya terhadap peringkat akreditasi SMA dan MA di
Propinsi Sumatera Barat adalah Komponen Standar Sarana dan Prasarana. Peubah lain yang

Jjuga berpengaruh signifikan terhadap peringkat akreditasi sekolah adalah Standar Proses.
Standar Kompetensi Lulusan, standar Isi, dan Standar Pembiayaan,
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Dari pohon klasifikasi yang dihasilkan dengan menggunakan Metode QUEST terbentuk
sembilan kelompok SMA dan MA di Propinsi Sumatera Barat dengan karakteristik sebagai
berikut seperti dapat diliht pada Tabel 2.
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